DEWAN PERWAKILAN RAKYAT
REPUBLIK INDONESIA

LAPORAN SINGKAT
KOMISI V DPRRI
(BIDANG PERHUBUNGAN, PEKERJAAN UMUM, PERUMAHAN RAKYAT,
PEMBANGUNAN PEDESAAN DAN KAWASAN TERTINGGAL, BADAN METEOROLOGI,
KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA, BADAN SAR NASIONAL, BPLS, DAN BPWS)

Tahun Sidang ;2013 -2014

Masa Sidang co

Rapat . Ke - 19 (Sembilan belas)

Jenis Rapat . Rapat Dengar Pendapat

Hari/Tanggal . Selasa, 1 Oktober 2013

Sifat . Terbuka

Pukul . 1430 WIB s.d 17.00 WIB

Tempat . Asean Room 7-8, Hotel The Sultan Jakarta

Acara . 1. Perkembangan pelaksanaan program/kegiatan per eselon |
dalam APBN TA 2013

2. Pembahasan rincian program dan kegiatan RKA K/L Ditjen
Perkeretaapian Kementerian Perhubungan dalam RAPBN TA.

2014
Ketua Rapat . Muhidin M. Said, SE, MBA
Sekretaris : Dra. Prima M.B. Nuwa, M.Si.
Hadir Anggota : dari 56 orang Anggota Komisi V DPR RI
Hadir Mitra . PIt. Direktur Jenderal Perkeretaapian Kementerian Perhubungan
beserta jajaran.

KESIMPULAN/KEPUTUSAN RAPAT

I.  PENDAHULUAN

1. Ketua Rapat membuka rapat pukul 14.30 WIB setelah kuorum terpenuhi, dan rapat dinyatakan
terbuka untuk umum.

2. Dalam pengantarnya Ketua Rapat menyampaikan bahwa agenda Rapat Dengar Pendapat
Komisi V DPR RI dengan Plt. Direktur Jenderal Perkeretaapian Kementerian Perhubungan pada
hari ini adalah pembahasan rincian program/kegiatan RKA K/L Direktorat Jenderal
Perkeretaapian Kementerian Perhubungan dalam RAPBN TA 2014.

3. Ketua Rapat mempersilakan PIt. Dirjen Perkeretaapian Kementerian Perhubungan untuk
menyampaikan penjelasan dan paparannya.

4. Ketua Rapat mempersilakan kepada anggota Komisi V DPR RI untuk menyampaikan tangapan
dan pertanyaan.

IIl. KESIMPULAN/KEPUTUSAN .../Hal. 2



IIl. KESIMPULAN/KEPUTUSAN:

1. Komisi V DPR RI memahami realisasi pelaksanaan APBN TA 2013 pada Ditjen Perkeretapian
Kementerian Perhubungan per 30 September 2013 sebagai berikut:
Dalam Miliar Rupiah

. \ Realisasi
Unit Kerja Eselon | APBN 2013 Keuangan (%) Fisik (%)
Ditien Perkeretaapian 9.186,274 43,2 52,2

Selanjutnya, Komisi V DPR RI mendesak Ditjen Perkeretaapian Kementerian Perhubungan untuk

lebih meningkatkan kinerjanya sehingga target pencapaian yang direncanakan dapat terealisasi
secara optimal.

2. Komisi V DPR RI memahami alokasi anggaran per program yang disampaikan Ditjen
Perkeretaapian Kementerian Perhubungan pada RAPBN TA. 2014 dengan rincian sebagai

berikut:
Dalam Miliar Rupiah
Unit Kerja Eselon | Pagu Kebutuhan | Pagu RAPBN 2014 Kekurangan
Ditjen Perkeretaapian 18.234,303 13.111,465 5.122,838

Selanjutnya Komisi V DPR RI akan memperjuangkan peningkatan alokasi anggaran TA 2014
sesuai kebutuhan.

3. Komisi V DPR RI meminta Ditjen Perkeretaapian Kementerian Perhubungan untuk mempercepat
Revisi PP No. 6 tahun 2009 Tentang Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak

yang Berlaku pada Kementerian Perhubungan yang merupakan salah satu dasar perhitungan
TAC.

4. Komisi V DPR RI sepakat dengan Ditien Perkeretaapian Kementerian Perhubungan untuk
melakukan pembahasan rincian program/kegiatan dalam RKA-K/L TA 2014 berdasarkan saran
dan masukan Komisi V DPR RI.

lll. PENUTUP
Rapat ditutup pukul 17.00 WIB.

Jakarta, 1 Oktober 2013

Plt. DIRJEN PERKERETAAPIAN
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN, KETUA RAPAT,

TTD TTD
BUDHI MULIAWAN 8. MUHIDIN M. SAID







